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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  BelakangMasalah
Pada awal abad 19, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern,
mulai memasuki dunia Islam.Priode ini dalam sejarah Islam di pandang sebagai
permulaan periode modern.Kontak dengan dunia barat selanjutnya, membawa ide-
ide baru kedunia Islam, seperti Rasionalisme, Nasionalisme dan sebagainya.
Semua ini menimbulkan persoalan-persoalan baru dan pemimpin-pemimpin Islam
pun mulai memikirkan cara mengatasi persoalan-persoalan baru .1
Dalam mengungkapkan ketidakadilan gender Fatima
Mernissi2mengungkapkan beberapa fenomena yang mendorong lahirnya gerakan
Feminisme, yaituPertama perempuan dalam berbagai bidang kehidupan, seperti
keluarga, pekerjaan, dan masyarakat. Kedua perempuan menimbulkan Irasional
dan emosional sehingga tidak bisa mengambil keputusan penting.Ketiga
perempuan sangat merugikan, misalnya perempuan bersolek untuk memancing
perhatian lawan jenis, sehingga setiap kasus seksual di kaitkan dengan hal ini dan
masyarakat cendrung menyalahkan perempuan sebagai penyebabnya.Keempat
perempuan dalam hal pekerjaan menimbulkan akibat, bahwa perempuan memiliki
sifat pemelihara, rajin, keibuan, dan lainnya.
1Drs. H.M.Yusran Asmuni. Aliran Modern dalam Islam (Surabaya: Al-IKhlas, 1982)
hlm. 9
2Fatima Menissi, Pemberontakan Wanita Peran Intelektual Kaum Wanita Dalam Sejarah
Muslim, terj. Rahmani Astuti ( Bandung: Mizan. 1999), hlm, 127.
Fenomena tersebut menimbulkan pemikiran Mernissi dalam
mengupayakan sistem masyarakat yang memberikan jaminan bagi perempuan
untuk memperoleh hak-haknya dalam keluarga dan masyarakat sehingga peran
lebih berarti dalam kehidupan. Pandangan Mernissi dalam kasus dunia Islam
sangat terlihat indah karena dengan kekayaan yang luar biasa, dalam sejarah yang
memihak perempuan, ternyata  citra perempuan tetap dirugikan3 ini menyebabkan
salahnya dalam  menafsirkan sejarah abad pertengahan.
Dalam dunia Islam kontemporer, sejarah abad pertengahan selalu di
anggap sebagai model dan landasan pengasahan  bagi segala macam kehendak
politik. Siapapun yang berbicara tentang status perempuan, ia harus membenarkan
posisi mereka  dengan merujuk pada abad tersebut.
Selain itu seorang profesor pada  Universitas Common wealth di
Richmond, Virginia, dan Juga seorang perempuan pemikir kontemporer yang
ingin mengungkapkan masalah perempuan ia adalah Amina Wadud. Menurutnya
di akui atau tidak, dehumanisasi terhadap kaum perempuan pernah terjadi dalam
sejarah, bahkan sampai sekarang, di dunia Barat maupun dunia Islam.4 Ini sangat
menyedihkan dan bahkan memalukan, khususnya  yang terjadi di dunia Islam.
Sebab al-Qur’an sebagai kitab suci Islam justru sangat  menghargai perempuan,
dan  memandang laki-laki dan perempuan secara equal (al-musawah),5 sehingga
eksistensi perempuan sesungguhnya merupakan kekuatan penyeimbang bagi laki-
3 Fatima Mernissi dan Riffat Hasan, Setara di Hadapan Allah ( Yogyakarta: LSPPA,
1995) hlm, 175
4 Amina Wadud Muhsin, “Qu’an and Woman” dalam Charles Khurzman, liberal Islam (
New York: Oxford University Press, 1998), hlm. 65.
5 Lihat firman Allah Q.S. al-Ahzab ayat: 35. Di samping itu, banyak ayat lain
menuujukkan bahwa perempuan dan laki-laki  sama martabatnya sebagai manusia, terutama secara
spiritual, misalnya Q.S. 9 : 112  dan Q.S. 66 : 5.
laki. Laki-laki dan perempuan harus dapat bekerja sama  secara “simbiotik-
mutualistik” jika menginginkan kehidupan yang harmoni.
Di dunia Islam timbul berbagai persoalan diantaranya tentang Emansipasi
wanita.6Ini semua diakibatkan gerakan di dunia Islam yang dikenal dengan
kelompok modernis atau pembaharu yang berusaha mengkompromikan antara
paham-paham keagamaan Islam dengan perkembangan baru yang ditimbulkan
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern.  Diantara tokoh modernis
dan sekaligus pemikir itu  adalah Prof. DR Hamka.
Hamka  menyatakan  dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 58-59:








“Dan apabila diberitahukan kepada seorang dari mereka, akan anak
perempuan, berubahlah mukanya jadi hitam, dalam keadaan
marah. Disembunyikannya dirinya dari orang banyak dari
buruknya berita yang disampaikan kepadaanya itu; apakah akan
ditahannya dalam keadaan hina atau akan ditimbunnya dalam
tanah; sungguh sangat jelek keputusan yang mereka ambil.”
Menurut Hamka, Begitulah Al-Qur’an menggambarkan sikap seorang
laki-laki Arab pada zaman Jahiliyah terhadap anak perempuan. Mereka merasa
malu dan murka jika dia sedang duduk bercengkrama dengan temannya, tiba-tiba
datang orang membawa berita bahwa istrinya melahirkan anak, dan anak itu
adalah perempuan.Kesal benar hatinya, dia jadi marah. Dia malu, sebab itu ia
pergi mengasingkan diri. Dan mulai berfikir, sikap apakah yang akan di
6.At-Thasyah, Adnan. Serba-Serbi Wanita: Panduan Mengenal Wanita. Terjemahan Gazi
Saloom (Jakarta; Penerbit Al-Mahira. Cet I.2001). hlm.28
ambilanya setelah menerima berita tersebut. Atau mau di apakah anak perempuan
yang membawa sial itu?7
Hamka mengatakan sungguh tidak pantas keputusan yang mereka ambil,
jika ditahannya dalam keadaan hina atau  ditimbunnya ke dalam tanah. Karena
apabila mereka biarkan anak perempuan itu hidup, tetapi dia simpan tidak boleh
diperlihatka oleh orang lain. Di tahan sebagai tawanan dalam rumah, juga disuruh
kerja paksa.Tidak ada sedikit pun rasa belas kasihan mereka.Lebih parahnya
lagiKehadiran bayi perempuan dianggap mempermalukan sebuah keluarga,
sehingga banyak di antara mereka yang dikubur hidup-hidup.
Hamka menjelaskan bagaimana tradisi penguburan hidup-hidup bayi perempuan
itu berlangsung:
Pada masa itu, ketika perempuan hamil telah merasakan sakit karena
akan melahirkan, keluarganya menggalikan lubang dan ia disuruh
mengejankan di muka lubang itu. Setelah bayi terlihat, maka akan
dicek apakah ia perempuan ataukah laki-laki. Kalau ternyata
perempuan, maka dibiarkan bayi itu lahir dan langsung masuk ke
dalam lubang, dan lubang itu pun langsung pula ditimbun dengan
tanah.Sebaliknya jika ternyata bayi itu laki-laki, barulah disambut
dengan gembira.8
Hamka memperjelaskan Ketika itu masih zaman Mekkah turunlah surat ke
81. At-Takwir, yang menerangkan bahwa akan terjadi kelak apabila  kiamat akan
datang. Ayat ini sangat besar sekali pengaruhnya bagi masyarakat Arab terutama
bagi kaum perempuan yang mendapat kembali kepribadiannya.Setelah Islam
muncul, Rasulullah SAW mengecam praktik wa’d al-banât (mengubur anak
7 Hamka, Kedudukan Perempuan Dalam Islam( Jakarta: Panjimas, 1996), hlm. 23.
8Ibid, hlm, 21.
perempuan hidup-hidup) dan menganggap membenci anak perempuan sebagai dosa
besar. 9
Ketika turun surat An-Nisa’ ayat pertama, yang memuliakan
perempuan.Dalam ayat tersebut ertemulah dua hal yang menjadi
persoalan.Pertama Allah sebagai Maha Pencipta Alam dan Insan. Kedua Arham
yaitu silaturahmi atau kasih sayang, dan hubungan antara satu sama lain. Sebab
manusia tidak dapat datang sendirinya ke dalam dunia ini.Dia di pimpin dari
sejak dalam kandungan oleh kasih sayang ibu dan bapak.Sehingga  dalam diri
Rahim itulah ia dikandung. 10Maka ayat ini disebut keduanya itu adalah Allah dan
Rahim.Tuhan pencipta dan cinta-kasih dan dipertemukan antara laki-laki dengan
perempuan.Disandarkanlah bahwa mereka meskipun terpisah, pada hakikatnya
adalah satu.Ini merupakan keistimewaan dari surat An-Nisa’ sebutan terhadap
kaum perempuan.dan belumlagi ayat-ayat yang menjelaskan tentang hak-haknya
dalam bidangmuamalah, politik, pernikahan, kewarisan, pendidikan serta
sosialkemasyarakatan dan masih banyak lagi hak-hak yang lainnya.
Oleh karena itu sesungguhnya Islam datang ke dunia ini untuk
mengembalikan kehormatan, harga diri dan hak-hak kaum perempuan pada masa
hidupnya , mulai dari masa kanak-kanak, remaja, dewasa tatkala menjadi seorang
istri hingga masa seorang wanita menjadi nenek.
Islam mengangkat derajat perempuan yang sangat istimewa.Islam
menganjurkan agar kaum laki-laki memperlakukan perempuan dengan penuh
kelembutan dan kasih sayang. Islampun tidak membedakan hak atas laki-laki dan
9 Ibid., hlm, 24
10 Hamka,  Tafsir AL-Azhar ( Jakarta: PUstaka Panjimas, 1990), hlm, 1057.
perempuan yaitu bahwa nilai-nilai fundamental yang mendasari, ajaran Islam
seperti perdamaian pembebasan dan egaliterianisme termasuk persamaan derajat
antara lelaki dan perempuan banyak tercermin dalam ayat Al-Qur'an, kisah-kisah
tentang peranan penting kaum perempuan di zaman nabi Muhammad Saw, seperti
Siti Khadijah, Siti Aisyah dan lain-lain telah banyak ditulis. Begitu pula tentang
sikap beliau yang menghormati kaum perempuan dan memperlakukannya sebagai
mitra dalam perjuangan.11
Islam menyatakan bahwa perempuan dan laki-laki punya kedudukan yang
sama, tidak lebih dan tidak kurang, sebab keduanya adalah makhluk yang berasal
dari satu diri.  Islam telah menjadikan perempuan sama dengan laki-laki ketika
Allah Swt mengeluarkan perintah kepada Adam perintah yang sama diberikan
kepada Hawa. Ketika Allah swt.mengeluarkan larangan hal itu ditujukan kepada
keduanya.
Jelaslah bahwa perempuan memiliki kompetensi khusus terhadap perintah-
perintah Allah swt.Perempuan yang memiliki kesiapan diri untuk beribadah dan
taat kepada-Nya. Perempuan sama dengan laki-laki dalam kemanusiaan dan hak-
hak secara umum kecuali dalam hal-hal tertentu dengan teks hukum khusus.
Perempuan memiliki hak dalam kedudukan terhormat dan kebebasan.
Di kalangan masyarakat  yang tidak suka dengan ajaran Islam mereka
beranggapan bahwa Islam tidak memberikan kedudukan yang layak bagi kaum
perempuan. Hal ini di bantah oleh Hamka, karena itu tidak benar.Hamka
menyebutkan justru dalam Islamlah kedudukan perempuan amat dimuliakan, dan
11Wahid Zaini dkk, Memposisikan Kodrat: Perempuan dan perubahan dalam
perspektifIslam (Cet. 1; Jakarta: Mizan, 1999), h. 1.
juga uraian-uraian yang berdasarkan dalil-dalil Qur’an dan Hadis serta sejarah
Nabi Muhammad Saw dan sahabat-sahabatnya.Dibuktikan bahwasanya tidak ada
satu agama lain atau sistem lain yang melebihi pernghormatan Islam terhadap
kaum perempuan.
Peneliti memilih untuk menemukan jawaban permasalahan tentang
kedudukan perempuan  dari seorang pemikir Islam atau yang lebih dikenal
dengan panggilan Buya Hamka. Untuk mengadakan perubahan pada masyarakat
Indonesia dengan menampilkan kebenaran  ajaran Islam  yang menjunjung tinggi
derajat kaum perempuan. Sosok beliau telah banyak menciptakan karya-karya
fenomenal yang sangat kental nuansa filosofisnya. Beberapa buku yang telah
beliau tulis yang diberi judul “Mutiara Filsafat” yaitu Lembaga Budi12, Tasauf
Modern,13Falsafah  Hidup,14dan Lembaga Hidup. Melalui pisau analisis filsafat
manusia yang ditulis Hamka dalam karya-karyanya, peneliti mencoba untuk
mengambil dan mengungkapkan  pandangan  Hamka terhadap kedudukan
perempuan dalam Islam.
B. Permasalahan
Berdasarkan pemaparan yang termuat dalam latar belakang masalah di
atas, maka permasalahan yang akan ditemukan dan dianalisa dalam penelitian ini
lebih lanjut adalah:
1. Bagaimana Hamka memandang kedudukan perempuan?
13 Hamka,Lembaga Budi ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1981).
14 Hamka, Tasawuf Modern( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990).
15Hamka,Falsafah Hidup (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1995).
2. Bagaimana Argument Hamka Mengangkat Kedudukan Perempuan?
C. Tujuan Penelitian  dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui kedudukan perempuan dalam pandangan Hamka.
b. Untuk mengetahui bagaimana argument Hamka dalam mengangkat
kedudukan perempuan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Penelitian ini dapat memperkaya wawasan penulis tentang konsep
kedudukan perempuan dalam Islam
b. Dengan penelitian ini, diharapkan semoga dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi bangsa Indonesia dalam menghadapi
masalah-masalah dalam Islam yang berkaitan dengan kedudukan
peempuan dalam Islam.
c. Sebagai bahan informasi bagi pembaca dan memberi sudut pandang
baru dalam memahami kedudukan dan peran perempuan dalam
kehidupan yang sesuai dengan latar belakang sosio kultural Indonesia.
D. Alasan Memiih Judul
Penelitian ini berjudul“ Kedudukan Perempuan Menurut  Hamka.” Judul
ini sengaja diteliti dengan kepentingan dan argumentasi sebagai berikut:
1. Penulisan merasakan pentingnya studi yang jelas dan ilmiah untuk
menjelaskan kedudukan perempuan, karena dalam Islam sangat
memuliakan perempuan agar kebenaran menjadi lebih jelas.
2. Pembahasan yang penulis kaji dalam judul penelitian ini relevan dengan
bidang keilmuan yang penulis tekuni di Fakultas Ushuluddin yaitu Jurusan
Aqidah Filsafat.
3. Dalam pengetahuan penulis, judul penelitian yang penulis teliti secara
khusus atau spesifik belum pernah dibahas oleh Mahasiswa manapun,
khususnya Mahasiswa Fakultas Ushuluddin di Jurusan Aqidah Filsafat.
E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah faham dalam hal pengertian  dan guna
memperjelas makna  yang terkandung dalam istilah pada judul penelitian makna
berikut ini akan penulis tegaskan beberapa istilah pada judul tersebut:
Kedudukan :Jabatan, pangkat atau suatu posisi yang memiliki derajat yang
penting dalam kehidupan.15
Perempuan:Islam secara tegas menempatkan perempuan setara dengan laki-laki,
yakni dalam posisi sebagai manusia, ciptaan sekaligus hamba
Allah swt. Meskipun secara biologis berbeda, bukan berarti
menghalangi aktivitas perempuan untuk dapat melakukan
15 Depertemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia( Jakarta: Balai Pustaka,
1998), hlm, 291.
perbuatan baik dan meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt,
karena al-Quran menegaskan bahwa tingkat kemulian–baik laki-
laki maupun perempuan–dilihat dari sisi ketakwaannya, bukan
dari perbedaan biologis.16
Hamka : Singkatan dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Seorang tokoh dari
Sumatra Barat, dilahirkan di Sungai Batang Maninjau, pada 16
Februari 1908 (14 Muharram 1326), danwafat di Jakarta 24 Juli
198117.Beliau adalah ulam terkenal, penulis, Produktif, dan mubaligh
besar yang berpengaruh diAsia Tenggara.
Jadi, yang dimaksud dengan judul di atas adalah suatu study terhadap hasil
pemikiran dari seorang tokoh Islam yang terkenal di Indonesia yaitu Prof. DR.
Hamka.
F. Studi Kepustakaan
Agar tidak terjadi plagiat maupun duplikasi terhadap desain dan temuan
penelitian yang akan penulis lakukan, disini dipaparkan hasil penelitian
sebelumnya oleh peneliti lain yang memiliki kaitan secara eksplisit, dengan
penelitian ini sejauh yang penulis ketahui.18 Antara lain, Rusydi Hamka menulis
tentang Hamka dengan judul, “Pribadi dan Martabat Prof. DR. Hamka”. Tulisan
ini mengulas tentang pribadi Hamka mulai  dari karier  Intelektual  dan
perjuangan Hamka. Rusydi Hamka yang merupakan anak kandung mengatakan
16 Barbara Freyer Stowaser, Reinterprestasi Gender, Wanita Dalam Al-Quran, Hadis
dalam Tasir, Ahli bahasa: H.M. MochtarZoerni (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2001), hlm. 55.
17 Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: pustaka Panjimas, 2005), hlm. 9
18 Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Teknik Penyusunan Skripsi (Pekanbaru-Riau: Suska Press.
2010), hlm. 7.
bahwa Hamka adalah sosok yang memiliki pendirian yang kuat dalam
mempertahankan prinsip, terutama yang menyangkut aqidah.19
Seorang pemikir dakwah Islam kontemporer A. Hasjmy yang
menyuarakan dakwah Islamiyyah.Melalui tulisan ini beliau mengatakan bahwa,
karya Hamka dalam bidang sastra, selain mempunyai nilai yang tinggi yang
dilihat dari seni, juga mempunyai harga yang sangat mahal dipandang dari nilai
dakwah. Hamka juga menyampaikan ajaran mengenai akidah,  ibadah, muamalah
dan yang lainnya.
Lihat juga tulisan Drs. Ali Akbar, M.Si yang berjudul Saksi Perempuan
menurut Al-Qur’an (Tinjauan Tafsir Tematik.).Jurnal Pemikiran Islam Klasik dan
Modern, volume 16, No. 1, Januari 2010. Beliau memaparkan perempuan dapat
memberikan kesaksian  hanya dalam hal-hal yang berkaitan dengan muamalah,
seperti jual-beli, sewa-menyewa, hibah, wasiat, gadai, dan kafalah
(tanggungjawab nafkah).
Kemudian, dalam buku karangan H.Dato’ Zukifli Muhammad Yusoff dan
H. Syirajuddin Nasution Dosen tetap Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau, yang
berjudul” Pernikahan Beda Agama dalam al-Qur’an” (Kajian Perbandingan Pro
dan Kontra). Beliau mengatakan dalam tafsir al-Azhar dan al-Mishbah, Hamka
menjelaskan bahwa ia tidak setuju orang Islam menikah dengan orang Musyrik,
karena mereka mengajak masuk neraka. Baik neraka dunia maupun neraka
akhirat, yang ingin mengacau pikiran dalam rumah tangga menjadi tidak tentram
19 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Prof. Dr. Hamka, (Jakarta: PustakaPanjimas,
1983), hlm.79.
dan mengajak kepada yag tidak benar. Begitu juga menurut M. Quraish Shihab,
bahwa pondasi umah tangga itu harus kokoh, sebab dengan sedikit goncangan saja
bisa roboh.20
Dapat juga dilihat pada karya Ilmiah berupa skripsi oleh Mintu
Fathinadhiroh mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Ushuluddin
tahun 1996, yang berjudul “Pemikiran Buya Hamka Tentang Aspek Tauhid”.Di
sini penulis berpendapat bahwa menurut Hamka wujud Allah dapat dibuktikan
dengan memperhatikan adanya kejadian manusia dan peristiwa-peristiwa yang
terdapat pada alam.
Lihat juga tulisan Herry Mohammad dalam bukunya tokoh-tokoh Islam
yang berpengaruh abad 20 menjelaskan tentang peran Hamka sebagai seorang
tokoh ulama pembaharu, selain mubalig. Aktivis, pemikir, ia juga seorang novelis.
Herry Muhammad juga menjelaskan ketika hamka menjabat sebagai MUI (Majis
Ulama Indonesia) begitu banyak permasalahan yang dihadapinya, sehingga ia
mundur dari MUI dari pada mengikuti pemerintah yang tidak sesuai dengan hati
nuraninya. yang terkenal  di Indonesia dengan mewariskan karangan-karangannya
yang bermutu sesuai dengan  akidah yang teguh pada pendirian.21
Tulisan lainnya yang membahas tentang pemikiran Hamka yaitu Tesis
Musa al-kampari yang berjudul “Tasawuf Modern dan Relevansinya pada masa
20 H. Dato’ Zukifli Muhammad Yusoff dan H. Syirajuddin Nasution, Pernikahan Beda
Agama dalam al-Qur’an: Kajian Perrbandian Pro dan Kontra (Pekanbaru: Yayasan Pustaka Riau),
hlm. 67.
21Herry Muhammad, Tokoh-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema
Insani, 2006), hlm. 65.
sekarang”, kemudian Nurfaisal dalam Tesisnya menulis dengan judul, “Fiqh
dalam Tafsir al-Azhar”, Syarwito dalam skripsinya menulis “Konsep Tasawuf
Hamka”, dan pada tahun 2008, Nur Hazizah mahasiswi Fakultas Ushuluddin
JurusanTafsir Hadist Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dalam
skripsinya menulis, “Makna Khauf menurut Buya Hamka”.
G. Metode Peneitian
G.1. Jenis Penelitian
Jenis peneitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan riset pustaka (Library Reseach), yang menggunakan sumber-sumber
kepustakaan yang ada kaitannya, terutama dengan masalah pokok penelitian dan
pembahasan dalam permasalahan yang sudah dirumuskan. Objek utama dalam
penelitian ini adalah buku-buku yang dikarang oleh Hamka, terutama Kedudukan
Perempuan Dalam Islam serta buku-buku dan  literatur lainnya.
G.2. Sumber Data
Seperti  yang  lazim  diketahui,  sumber data yang  digunakan dalam
penelitian pustaka ada yang bersifat primer dan sekunder. Khusus dalam
penelitian ini dan berdasarkan  judul  yang  telah  dipaparkan di atas, maka
sumber  primer yang penulis gunakan tentu saja buku-buku tentang Hamka
mengenai perempuan, serta sumber-sumber lainnya berupa karya beliau yang
bersangkutan dan memiliki hubungan dengan penelitian tersebut yaitu:
1. Sumber Primer
Yang menjadi sumber primer adalah buku-buku beliau seperti: 1.Falsafah
Hidup (1970), Tasawuf Modern (1980),Islam dan Adat MIinangkabau (1984)
Tafsir Al-Azhar yang terdiri dari 30 juz (1990), Pandangan Hidup Muslim
(1992), Kedudukan perempuan Dalam Islam (1996),dan masih banyak lagi
karya lainnyaseperti Jurnal, artikel, dan makalah yang masih mempunyai
hubungan dengan pembahasan dalam penelitian ini.
2. Sumber Sekunder
Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah karya pendukung
yang bersifat relasional, baik langsung maupun tidak lagsung, antara lain:karya
Rahman Zainuddin yang berjudulHak-hak  Asasi  Dalam  Islam (1979),Rusydi
Hamka, Pribadi dan Martabat Prof. Dr. Hamka (1983), M. QuraishShihab,
Wawasan al-Qur’an (1996), AdnanAt-ThasyahSerba-Serbi Wanita: Panduan
Mengenal Wanita (2001).Fatima Mernissi, Menggugat Ketidakadilan Gender
(2003). Amina Wadudu, Menuju Keadilan Gender (2003).Mustofa As-
Shiba’IWanita  Dalam Pergumulan  Syariat  dan Hukum  Konvensional
(2010).Dr. H. Syamruddin Nasution, M.Ag. Pernikahan Beda Agama dalam
al-Quran: perbandingan Pro dan Kontra (2011).
G.3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid bagi penelitian ini, penulis berusaha
mengumpulkan berbagai literatur tentang perempuan khususnya dalam Islam
menurut Hamka. Kemudian literatur-literatur tersebut akan ditelaah dan
diklasifikasikan sesuai dengan keperluan pembahasan, yang selanjutnya
disistematisasikan sehingga menjadi sebuah kumpulan data yang jelas dan dapat
dipahami.
G.4. Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, proses selanjutnya adalah menganalisis data
tersebut untuk mendapatkan sebuah gambaran utuh terkait dengan masalah yang
menjadi objek penelitian.Selanjutnya  penulis akan mendeskripsikan secara teratur
konsep-konsep Perempuan yang dikemukakan Hamka, terutama yang tertuang
dalam Islam. Selanjutnya baru dilakukan analisa dan dibandingkan dengan
pandangan tokoh-tokoh lain bahkan dengan konsep perempuan yang pemikir
sendiri berdasarkan buku-bukunya yang lain. Dengan ini diharapkan skripsi ini
akan menampilkan perspektif  kedudukan perempuan dalam pandangan Hamka
sebagaimana yang terdapat dalam Islam secara komprehensif dan proporsional.
H. Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan terdiri dari lima bab, yaitu:
Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, alasan pemilihan judul, penegasan istilah, tinjauan
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan
Bab II Membicarakan biografi BuyaHamka dan karya-karya dari Hamka
yang disesuaikan dengan judul yang dikaji
Bab III Memaparkan data-data yang diperlukan untuk menjawab
permasalahan-permasalahan yang ada dalam penelitian ini.
Bab IV Memuat analisis yang akan difokuskan pada data-data yang telah
tersajikan dalam bab sebelumnya.
Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
